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Sumatera yang memiliki biodiversitas yang tinggi, akhir-akhir  ini  biodiversitasnya  terancam  akibat  kehilangan  hutan  yang  cepat. Penebangan hutan (logging) merupakan penyebab utama dari kerusakan habitat tersebut. Beberapa Taman Nasional, walaupun sudah dalam status diproteksi, taman tersebut berada dalam ancaman berupa kerusakan habitat akibat kurangnya dukungan pemerintah lokal. Penelitian dan publikasi tentang kupu-kupu terutama di Taman Nasional yang ada di Sumatera masih sedikit. Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) merupakan salah satu kawasan konservasi yang pernah diteliti mengenai keanekaragaman kupu-kupunya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  (a) kekayaan spesies dan distribusi kupu-kupu di beberapa Taman Nasional di Sumatera dan (b) tanaman inang larva dan tumbuhan sebagai sumber nektar terutama untuk kupu-kupu yang tergolong famili Papilionidae.

Kupu-kupu dikoleksi dengan menggunakan dua metode yaitu transek dan perangkap dengan umpan.  Transect-walk method digunakan untuk estimasi kelimpahan kupu-kupu. Untuk menangkap kupu-kupu pemakan digunakan perangkap cylindrical gauze  yang diumpan dengan nenas yang telah busuk. Perangkap lain berupa baki yang diberi umpan (baited tray) juga dapat digunakan untuk mengoleksi kupu-kupu yang suka minum pada air tergenang (lembab), lumpur atau kotoran hewan. Distribusi terhadap dua sumber daya potensial untuk kupu-kupu dewasa (khusus Papilionidae) yaitu tanaman inang untuk oviposisi dan tumbuhan berbunga sebagai sumber nektar diperiksa di sepanjang transek.
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 217 spesies kupu-kupu telah tercatat di sembilan Taman Nasional yang dikunjungi di Sumatera. Kekayaan spesies kupu-kupu bervariasi untuk masing-masing Taman Nasional. Taman Nasional Kerinci Seblat ternyata memiliki kekayaan spesies kupu-kupu yang paling tinggi (90 spesies), diikuti Taman Nasional Batang Gadis (89 spesies) dan yang terendah adalah Bukit Barisan Selatan (43 spesies). Indek diversitas kupu-kupu terendah adalah 1,57 dan yang tertinggi adalah 1,84.  Dengan melihat angka indek diversitas ini dapat dinyatakan bahwa diversitas kupu-kupu di Taman Nasional termasuk kategori sedang.
Berdasarkan famili, kupu-kupu yang tertangkap tergolong kedalam 10 famili dimana famili  Nymphalidae memiliki jumlah spesies yang terbanyak (69 spesies) atau sekitar 31,9% dari total spesies yang didapatkan, kemudian diikuti  oleh famili  Lycaenidae (34 spesies) yang mencakup 15,7 %.. Berdasarkan ketinggian tempat, jumlah spesies yang terbanyak didapatkan pada level ketinggian rendah sampai sedang  (0 – 1000 m di atas permukaan laut) yaitu sebanyak  177 spesies. Sedangkan pada ketinggian di atas 1000 m didapatkan 97 spesies.

Khusus untuk kupu-kupu Papilioidae, sebanyak 31 species telah tercatat pada penelitian ini dan merupakan 65,9 % dari total kupu-kupu Papilionidae yang ada di Sumatera. Umumnya mereka terdistribusi pada level ketinggian 0 – 1000 m dpl, dan tercatat 3 spesies yang hanya didapatkan pada ketinggian di atas 1000 m dpl yaitu Papilio diopanthus, P. forbesi dan P.  paris. Dari 31 spesies yang tercatat di semua Taman Nasional, 7 diantaranya sering ditemukan dan tertangkap ketika mereka menngunjungi umpan yang dipasang yaitu Graphium antiphates, G. bathycles, G. doson, G. evemon, G. sarpedon, Papilio memnon dan  P. polytes.  

Penangkapan kupu-kupu dengan menggunakan perangkap cylindrical gauze menunjukan bahwa  delapan spesies kupu-kupu yang tergolong kedalam dua famili telah tercatat yaitu 3 spesies yang tergolong kedalam famili Nymphalidae dan 5 spesies yang tergolong kedalam famili Satyridae. Semua spesies yang tertangkap diperoleh dari perangkap yang terpasang pada level bawah (understorey).
Sembilan jenis tanaman inang telah ditemukan sepanjang transek pengamatan yang mencakup empat famili yaitu Annonaceae, Aristolochiaceae, Lauraceae dan Rutaceae. Sebanyak 11  spesies tanaman berbunga sebagi sumber nektar telah tercatat  dikunjungi oleh kupu-kupu Papilionidae. 

Bila jumlah spesies kupu-kupu Papilionidae yang didapatkan pada penelitian ini digabung dengan jumlah spesies yang sudah tercatat sebelumnya di Taman Nasional Kerinci Seblat, maka total spesies yang tercatat adalah sebanyak 36 spesies. Jumlah ini mencakup 77 % dari total kupu-kupu Papilionidae yang ada di Sumatera atau 30 % dari total Papilionidae yang ada di Indonesia. 
